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RINGKASAN

MUHAMAD SUTRISMAN. Respon Tanaman Terong Hijau (Solanum
melongena L) Terhadap Pemberian Dosis Pupuk Organik Yang Diperkaya Pupuk
Hayati (dibimbing oleh 1IN SITI AMINAH dan NENI MARLINA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk
organik yang diperkaya pupuk hayati yang terbaik pada pertumbuhan dan hasil
tanaman terong (Solanum melongena L).  Penelitian telah dilaksanakan di salah
satu kebun petani di JI. Inpres Lr. kuweni Rt. 07. Dusun 1. Desa. Cinta manis baru.
Kec. Air Kumbang Kab. Banyuasin 1. Sumatra Selatan. Waktu pelaksanaan dari
bulan Desember 2023 sampai dengan bulan Maret 2024. Rancangan penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Factorial, dengan 5
perlakuan yang diulang 5 kali sehingga di dapatkan 25 petakan. Ada pun
perlakuannya sebagai berikut : Ho = Tanpa Pupuk Organik Yang Diperkaya Pupuk
Hayati, Hy = Dosis Pupuk Organik Yang Diperkaya Pupuk hayati 150 kg/h, Hz =
Dosis Pupuk Organik Yang Diperkaya Pupuk hayati 300 kg/h, Hz = Dosis Pupuk
Organik Yang Diperkaya Pupuk hayati 450 kg/h, Hs = Dosis Pupuk Organik Yang
Diperkaya Pupuk hayati 600 kg/h. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah
tinggi tanaman (cm), jumlah cabang (tangkai), jumlah buah (buah), berat buah per
tanaman (g), berat buah per petak (kg). Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis
pupuk organik yang diperkaya pupuk hayati dengan takaran 450 kg/h memberikan
hasil tertinggi dengan produksi hasil panen rata-rata 1568,04 g/petak setara dengan
6,27ton/h.



SUMMARY

MUHAMAD SUTRISMAN. The response of green eggplant plants (Solanum
melongena L) to dosing organic fertilizers enriched with biological fertilizers
(quided by 1IN SITI AMINAH and NENI MARLINA).

This study aims to determine the effect of dosing organic fertilizers enriched
with the best biological fertilizer on the growth and yield of eggplant plants
(Solanum melongena L). The research has been carried out in one of the farmers'
gardens on JI. Inpres Lr. kuweni Rt. 07. Hamlet 1. Village. New sweet love. Water
Beetle District Banyuasin 1. South Sumatra. The implementation time is from
December 2023 to March 2024. This research design uses Non-Factorial Group
Randomized Design (RAK), with 5 treatments repeated 5 times so that 25 maps are
obtained. There are also treatments as follows: HO = Without organic fertilizer
enriched with biological fertilizer, H1 = dose of organic fertilizer enriched with
biological fertilizer 150 kg / h, H2 = dose of organic fertilizer enriched with

biological fertilizer 300 kg / h, H3 = dose of organic fertilizer enriched with
biological fertilizer 450 kg / h, H4

biological fertilizer 600 kg / h. The variables observed in this study were plant

dose of organic fertilizer enriched with

height (cm), number of branches (stalk), number of fruits (fruit), fruit weight per
plant (g), fruit weight per plot (kg). The results showed that the type of organic
fertilizer enriched with biological fertilizer with a dose of 450 kg / h gave the
highest yield with an average yield production of 1568.04 g/ plot equivalent to 6.27

tons / h.



HALAMAN PENGESAHAN

RESPON TANAMAN TERONG HIJAU (Solanum melongena L)
TERHADAP PEMBERIAN DOSIS PUPUK ORGANIK
YANG DIPERKAYA PUPUK HAYATI

Oleh
MUHAMAD SUTRISMAN

422020 021

Telah dipertahankan pada ujian 3 April 2024

Pembimbing Utama

€

(Dr. Jr. Iin Siti Aminah M.5{)

Palembang, 8 Mei 2024
Dekan
Fakultas Pertanian

Universitas Muhammadiyah Palembang

b

{Dr, Helmizuryanl, §.PL,M.Si.)
NIDN/NBM, 0210066903/959874



HALAMAN PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

: Muhamad Sutrisman

Tempat / Tanggal Lahir : Banyuasin, 5 Januari 2000

Nim 1 422020021

Program Studi . Agrotcknologi

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Palembang

Menyatakan Bahwa :

Skripsi ini adalah hasil karya saya dan disusun sendiri dengan sungguh-
sungguh serta bukan merupakan penjiplakan karya orang lain. Apabila
dikemudian hari terbukti bahwa pernyataan ini tidak benar, maka saya
sanggup menerima sanksi berupa pembatalan skripsi ini dan segala
konsckuensinya.

Saya bersedia menanggung segala bentuk tuntutan hukum yang mungkin
timbul jika terdapat pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini.
Memberikan hak kepada perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Palembang untuk menyimpan, alih media, mengelola, dan menampilkan
atau mempublikasikannya di media secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta izin dari saya sebagai penulis / pencipta,

dan atau penerbit yang bersangkutan.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tanpa paksaan dari

pihak manapun.

(Muhangad Sutrisman)



KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat
dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Respon
Tanaman Terong Hijau (Solanum melongena L) Terhadap Pemberian Dosis
Pupuk Organik Yang Diperkaya Pupuk Hayati”.

Pada kesempatan kali ini, penulis mengucapkan terimakasih kepada ibu Dr.
Ir. lin Siti Aminah, M.Si. sebagai dosen pembimbing utama dan ibu Dr. Ir. Neni
Marlina M.Si. sebagai pembimbing pendamping yang telah memberikan banyak
bimbingan dan masukan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini terdapat banyak
kekurangan, oleh karena itu penulis dengan senang hati menerima kritik dan saran
yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga Skripsi ini dapat

bermanfaat bagi kita semua.

Palembang, April 2024

Penulis

Muhamad Sutrisman



RIWAYAT HIDUP

MUHAMAD SUTRISMAN dilahirkan pada tanggal 5 Januari 2000 di
Desa Cinta Manis Baru, Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin 1,
Merupakan anak kedua dari Ayahanda Romdiyanto dan Ibunda Wagiyah.
Pendidikan Sekolah Dasar telah diselesaikan Tahun 2014 di SD N 12 Air
Kumbang, Kabupaten Banyuasin 1, Sekolah Menengah Pertama diselesaikan
Tahun 2017 di SMP N 1 Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin 1, Sekolah
Menengah Atas diselesaikan Tahun 2020 di SMA Puspita Air Kumbang,
Kabupaten Banyuasin 1. Saya terdaftar sebagai mahasiswa Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Palembang Tahun 2020 Program Studi Agroteknologi.
Pada bulan Januari sampai maret 2023 penulis melaksanakan Program Kerja
Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di (PT. TBL) PT Tunas Baru Lampung,
Kecamatan Air kumbang, Kabupaten Banyuasin 1. Pada bulan Juli sampai Agustus
2023 penulis mengikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke 60 di
Desa Mulya guna, Kecamatan Teluk Gelam, Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI).
Pada bulan Desember 2023 sampai Maret 2024 penulis melaksanakan
penelitian tentang Respon Tanaman Terong Hijau (Solanum melongena L)

Terhadap Pemberian Dosis Pupuk Organik yang Diperkaya Pupuk Hayati.



DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR ..ottt IX
RIWAYAT HIDUP ..ot X
DAFTAR ISt Xi
DAFTAR TABEL ..o Xiii
DAFTAR GAMBAR ...ttt e Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XV
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar Belakang ........cccccoeiieiiceceececc e 1
1.2 Rumusan Masalah .........ccccoeeeriiiiiiiseneeee e 2
1.3 Tujuan dan Manfaat..........cccceeereiininineiee e 3
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA......coo oot 4
2.1 Landasan TOM .....ccveieiieeiieieie ettt 4
2.1.1 Klasifikasi Tanaman Terong..........cccccevvevveivesreerveseenne. 4
2.1.2 Morfologi Tanaman Terong...........ccceeevereeriereeneniesieneens 4
2.1.3 Syarat Tumbuh Tanaman Terong .........cccceeererererennnnn 6
2.1.4 Pupuk Organik Kandang ayam ..........c.cccceecevveeieeivesneenne. 7
2.1.5 PUPUK Hayati........cccoveiieiicieiicce e 7
2.2 HIPOTESIS. ...cveiiieiete et 10
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN ..ot 11
1.1 Tempat dan WaKtu .........cccevieiiieiieiice e 11
1.2 Alat dan Bahan ... 11
1.3 Metode Penelitian..........cccooveveiieneeie e 11
1.4 Analisis StatiStiK.........cccveiviieiieiiee e 12
1.5 Cara Kera .uveovieiie et 13

3.5.1 Pembuatan Pupuk Organik yang Diperkaya
PUPUK HAYAL ... 13

Xi



3.5.2 Persiapan Lahan ...

3.5.3 Pemasangan MUlSa...........ccooeieerenieiiiene e

3.5.4 Persiapan Benih Terong........cccceevevevvevveiesiese e

3.5.5 PENANAIMAN ©.eececeeeeee ettt e e e e

3.5.6 PEMUPUKAN ..ot

3.5.7 Pemeliharaan Tanaman ......cccooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e
B D 8 PaANEN e
3.6. Peubah yang Diamati ...........cccccceiveiieieiic e

3.6.1 TiNGQl TANAMAN ..o
3.6.2.Jumlah Cabang.........ccooveirieiiiees e

3.6.3 Jumlah Buah per Tanaman...........ccccoevevvevveseeseereeseenne.

3.6.4 Berat Buah per Tanaman...........cccevveveeveeiveseesieeie e

3.6.5 Berat Buah per Petak..........cccooceiiiiiiniiiiecc

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......ccccooiiiieee e,
AL HASH oo

4.1.1 Tinggi TaNaMaAN .......ccveiieieeiecee et

4.1.2 Jumlah Cabang .......cccceoeieiiiiiiieeee

4.1.3 Jumlah Buah per Tanaman..........ccoceverereneneneneneneens

4.1.4 Berat Buah per Tanaman...........cccceevevveieeriesiesieesne s,

4.1.5 Berat Buah per PetaK..........ccccoovueiveviiieieece e,

4.2 Pembanasan..........cccooeiieiieieese e

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ......ccoo i
5.1 KeSIMPUIAN .....ocviiiiiiicececece e

5.2 SAMAN.....oiiiiie e
DAFTAR PUSTAKA ..ttt

LAMPIRAN

Xii

14
15
15
16
16
17
18
19
19
19
20
20
21
22
22
22
23
24
24
25
26
29
29
29
30
32



DAFTAR TABEL

. Analisis keragaman Rancangan Acak Kelompok (RAK)

NON FAKEOTTAL ...

. Hasil Analisi Keragaman Pengaruh Pemberian Dosis Perlakuan
Pupuk Oganik Yang Diperkaya Pupuk hayati Terhadap Peubah

YaNg DIAMALE ..o

. Hasil Uji BNJ Pengaruh Pupuk Organik Yang Dierkaya Pupuk

Hayati terhadap Tinggi Tanaman ..........ccocceoveeienenene s,

. Hasil Uji BNJ Pengaruh Pupuk Organik Yang Diperkaya Pupuk

Hayati terhadap Jumlah Cabang...........ccccooevviiiiic i,

. Hasil Uji BNJ Pengaruh Pupuk Organik Yang Diperkaya Pupuk

Hayati terhadap Jumlah Buah per Tanaman ............cccccoevveveeneiiennnn,

. Hasil Uji BNJ Pengaruh Pupuk Organik Yang Diperkaya

Pupuk Hayati terhadap Berat Buah per Tanaman............cccoccevvennne.

. Hasil Uji BNJ Pengaruh Pupuk Organik Yang Diperkaya Pupuk

Hayati terhadap Berat Buah per Petak ........ccccoovviveiviiiiieicienn

Xiii

Halaman

12

22

23

23

24

25

25



DAFTAR GAMBAR

Halaman
1. Pembuatan PUPUK........ccoiieiiiic e 13
2. Pembersihan Gulma dan Kotoran ..........cccocevveeninneiin e 14
3. Pembuatan Petakan ...........ccooeiiiiiiiiiecceeeee e 14
4. Penaburan Kapur DOIOMIt.........cccoviiiiiie e 14
5. Pemasangan MUISA...........ccccoveieiieiieie e 15
6. Penyemaian Benih TEroNg .........cccooveieiieiiese e 15
7. PENANAMAN ...t 16
8. Pemupukan Organik Hayati ...........ccccooereririiininieece e 16
9. Pemupukan PUPUK NPK .........cooioiiiiee e 16
10. Pengendalian GUIMA ........cccocoveiieiiie e 17
11. Pengendalian Hama..........cooviiiiiiiiiiieeeee s 17
12. Penyiraman TanamaN.........ccceeeierrerienienieniesieseseeeeee e ens 17
13, PANENKE L .o 18
14, PANEN KE 2 ..ottt 18
15. PANBN KB 3 ..ottt re e 18
16. PANBN KB 4 ...ttt te e 18
17.PANENKE 5 .o 18
18. Cek TiNggi TaNamaN........cccccoviivieiieeieiee e ee e se e e 19
19. Jumlah Cabang .........cocoiiiiiiiiice s 19
20. Jumlah Buah per Tanaman..........ccccoeienenenenineeeee e 20
21. Berat Buah per Tanaman...........cccooeveiiieiiese e 20
22. Berat Buah per Petak............cccooeiiiiiie e 21

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
1. Denah Penelitian di lapangan............cccocvevveieniieniecie e 32
2. Deskripsi Terong Varietas Hitavi F1 .........ccccccoevieie i, 33
3. Hasil Aanlisis Tanah .........cccooviiiiieii s 34
4. Hasil Analisi Pupuk Organik Yang Diperkaya Pupuk Hayati ............ 35
5a. Data Uji Beberapa perlakuan terhadap Tinggi Tanaman (cm).......... 36
5b. Hasil Analisis Keragaman Tinggi Tanaman (CmM).........c.cccccvevvevueenee. 36
6a. Data Uji Beberapa perlakuan terhadap Jumlah Cabang (tangkai) .... 37
6b. Hasil Analisis Keragaman Jumlah Cabang (tangkai)..............c......... 37
7a. Data Uji Beberapa perlakuan terhadap Jumlah Buah (buah) ............ 38
7b. Hasil Analisis Keragaman Jumlah Buah (buah) ............c.ccccoveiini, 38
8a. Data Uji Beberapa perlakuan terhadap Berat Buah
PEr TANAMAN (§) +vevveerreirreieeeesteeieeeesreesresreeste e s e sre e e e s e e sreeaesreeneas 39
8b. Hasil Analisis Keragaman Berat Buah per Tanaman (g) .................. 39
9a. Data Uji Beberapa perlakuan terhadap Berat Buah
PEr Petak (KQ) ..ooveeieiieii e 40
9b. Hasil Analisis Keragaman Berat Buah per Petak (K@) ..........c.cccoc.... 40

XV



BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Terong (Solanum melongena L) jenis sayuran yang sangat populer dan
disukai oleh banyak orang karena rasanya enak khususnya dijadikan sebagai bahan
sayuran atau lalapan. Terong juga sayuran yang penting bagi kesehatan karena
mengandung banyak vitamin dan gizi yang cukup tinggi, terutama kandungan
vitamin A dan Fosfor. Menurut (Sunarjono 2013), bahwa setiap 100 g bahan
mentah terong mengandung 26 kalori, 1 g protein, 0,2 g vitamin B dan 5 g vitamin
C. Buah terong memiliki khasiat sebagai obat karean memiliki kandungan
alkholoid, solanin, solasodin.

Di Indonesia tanaman terong ditanam hampir di seluruh Provinsi salah
satunya Sumatra Selatan. Menurut data BPS, pada tahun 2019-2020 produksi
terong di Sumatra Selatan mengalami peningkatan hingga sampai 16.538 ton, pada
tahun 2021 hasil produksi tanaman terong mengalami penurunan hingga sampai
13.441 ton, dan pada tahun 2022 tanaman terong mengalami peningkatan hingga
13.737 ton, (Badan Pusat Stastitik Sumatra Selatan, 2022). Salah satu cara yg perlu
dilakukan produksi terong meningkat yaitu dengan cara pemupukan yang benar dan
tepat. Selama ini para petani selalu menggunakan pupuk kimia yg dipakai dalam
jangka yang panjang yang bisa menyebabkan pencemaran tanah, berkurangnya pH
tanah, mengganggu aktifitas jasad renik hingga menyebabkan penguraian bahan
organik tanah terhambat dan menurunkan tingkat kesuburan tanah maka di
perlukannya pupuk organik yang diperkaya pupuk hayati.

Pemupukan adalah upaya pemberian nutrisi kepada tanaman guna
menunjang kelangsungan hidupnya. Pupuk organik merupakan bahan yang
mengandung sejumlah nutrisi yang diperlukan tanaman. Selain itu, pupuk organik
juga mengandung unsur hara makro dan mikro lengkap, dapat memperbaiki sruktur
tanah sehingga tanah menjadi gembur, memiliki daya simpan air yang tinggi,
tanaman lebih tahan terhadap serangan penyakit, meningkatkan aktivitas

mikroorganisme tanah yang menguntungkan, memiliki residual effect yang positif,



sehingga tanaman yang ditanam pada musim berikutnya tetap bagus pertumbuhan
dan produktivitasnya (Hadisuwito, 2012).

Pupuk hayati merupakan pupuk yang mengandung mikroorganisme hidup
yang ketika diaplikasikan pada benih, permukaan tanaman atau tanah akan
mendorong pertumbuhan tanaman dengan meningkatnya pasokan hara utama bagi
tanaman. Penggunaan pupuk hayati sebagai komponen habitat alam mempunyai
peran dan fungsi penting dalam mendukung terlaksananya pertanian ramah
lingkungan melalui berbagai proses, seperti dekomposisi bahan organik, fiksasi
hara, pelarut hara, nitrifikasi dan denitrifikasi (Rasti et al., 2008).

Hasil penelititian Marlina et al., (2014a, 2014b) menyatakan bahwa
pemberian pupuk organik hayati 300 kg/ha dapat meningkatkan produksi tanaman
sawi dan padi sebesar 54g/polybag dan 98g/polybag. Pemberian pupuk organik
hayati ini dapat memperbaiki kesuburan tanah, baik secara fisika tanah
(memperbaiki struktur tanah yang padat menjadi gembur, kemampuan menyimpan
air dan unsur hara yang tinggi), kimia tanah (dapat menyumbangkan unsur hara dan
meningkatkan pH tanah menjadi netral), dan biologi tanah (mengaktifkan
mikroorganisme dalam tanah untuk membantu dalam mendekomposisikan bahan
organik). Pupuk organik hayati Biotama 1 ini mengandung Azotobacter sp,
Rhizobium sp, Lactobacillus sp, dan Pseudomonas sp yang dapat menyumbangkan
unsur hara.

Dari uraian diatas maka harus dilakukan penelitian mengenai pemberian
pupuk organik yang diperkaya pupuk hayati untuk mengetahui pertumbuhan dan

hasil tanaman terong hijau

2.1. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat dosis terbaik
pupuk organik yang diperkaya pupuk hayati untuk budidaya tanaman terung hijau

(Solanum melongena L)



1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk
organik yang diperkaya pupuk hayati yang terbaik pada pertumbuhan dan hasil

tanaman terong (Solanum melongena L)

1.4. Manfaat

Untuk memberikan informasi mengenai dosis yang tepat pada pupuk
organik yang diperkaya pupuk hayati untuk tanaman terong hijau (Solanum

melongena L)
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